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ABSTRAK 

 

Imam BaiHaqi : Peran Media Sosial Instagram Dalam Membentuk Civic Engagement  

Mahasiswa Program Studi PPKn Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Kata Kunci : media sosial, Instagram, civic engagement , digital citizenship, 

mahasiswa PPKn 

 

Perkembangan media sosial telah mengubah cara mahasiswa memperoleh 

informasi, berinteraksi, dan berpartisipasi dalam kehidupan kewargaan di ruang digital. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran media sosial Instagram dalam 

membentuk civic engagement  mahasiswa Program Studi PPKn Universitas Nusantara 

PGRI Kediri, yang meliputi pola penggunaan Instagram, bentuk-bentuk civic 

engagement , faktor-faktor yang memengaruhinya, serta kualitas keterlibatan 

mahasiswa dalam merespons isu sosial dan politik. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara 

mendalam, observasi, dan dokumentasi terhadap 12 mahasiswa PPKn yang dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling. Keabsahan data diperiksa melalui triangulasi 

sumber dan triangulasi teknik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Instagram oleh mahasiswa 

bersifat intensional dan selektif, tidak hanya sebagai media hiburan, tetapi juga sebagai 

sarana memperoleh informasi, memperluas wawasan, dan mengikuti perkembangan 

isu sosial-politik. Civic engagement  mahasiswa tercermin dalam tiga dimensi, yaitu 

pemahaman terhadap isu publik, interaksi sosial melalui aktivitas menyukai, 

membagikan, dan mendiskusikan konten, serta partisipasi dalam menyampaikan 

pendapat dan kritik dengan tetap memperhatikan etika komunikasi digital. 

Pembentukan civic engagement  dipengaruhi oleh kemudahan akses informasi, 

karakteristik visual-interaktif Instagram, serta kesadaran akademik mahasiswa, 

meskipun masih dihadapkan pada tantangan berupa hoaks dan disinformasi. Secara 

keseluruhan, kualitas civic engagement  mahasiswa menunjukkan kecenderungan 

positif dan bertanggung jawab, yang ditandai dengan kemampuan memverifikasi 

informasi, berpikir kritis, dan menerapkan etika digital dalam berinteraksi di ruang 

siber. 

Penelitian ini memperkaya kajian civic engagement , digital citizenship, dan 

media baru dengan menunjukkan bahwa Instagram telah berkembang menjadi ruang 

praktik kewargaan digital bagi mahasiswa. Perspektif uses and gratifications 

melengkapi analisis dengan menjelaskan bahwa motif penggunaan Instagram turut 

memengaruhi bentuk keterlibatan kewargaan yang ditampilkan. Secara praktis, temuan 

penelitian ini menegaskan pentingnya penguatan pendidikan kewarganegaraan 

berbasis literasi digital untuk membentuk warga digital yang aktif, kritis, dan 

bertanggung jawab. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi pada era globalisasi 

telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan manusia, 

termasuk dalam bidang sosial, politik, dan pendidikan (Judijanto et al., 2023). 

Disrupsi menuntut setiap pengguna untuk mampu menyesuaikan diri dengan 

perkembangan teknologi yang terus mengalami perubahan. Apabila proses 

adaptasi tidak dilakukan secara cepat dan tepat, maka pengguna berpotensi 

mengalami ketertinggalan. Perkembangan tersebut juga membawa berbagai 

dampak dalam pemanfaatan internet, baik berupa manfaat positif maupun 

konsekuensi negatif (Tresnawati et al., 2023).  

Perkembangan jumlah pengguna internet dan media sosial dalam satu 

dekade terakhir di Indonesia menunjukkan peningkatan yang sangat signifikan. 

Pertumbuhan tersebut mencerminkan semakin luasnya pemanfaatan teknologi 

digital dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat. Berdasarkan laporan 

(Indonesia, Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet, 2025), jumlah pengguna 

internet di Indonesia pada tahun 2025 diperkirakan mencapai sekitar 229,43 juta 

jiwa dengan tingkat penetrasi sebesar 80,66% dari total populasi. Angka 

tersebut menunjukkan adanya peningkatan yang berkelanjutan dibandingkan 

dengan tahun-tahun sebelumnya serta menggambarkan semakin luasnya akses 

dan pemanfaatan internet di masyarakat Indonesia. Data ini juga diperkuat oleh 

laporan dari (Detik.com, 2026) yang menjelaskan bahwa pengguna internet di 

Indonesia sebagian besar berasal dari kelompok generasi muda, terutama 

Generasi Z dan Milenial yang memiliki tingkat aktivitas tinggi dalam 

penggunaan media sosial. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa perkembangan 

teknologi digital tidak hanya berkontribusi terhadap peningkatan akses 

informasi, tetapi juga mendorong terbentuknya pola interaksi sosial baru. 
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Perubahan ini turut dirasakan oleh mahasiswa sebagai salah satu kelompok 

pengguna yang memiliki peran besar dalam dinamika ekosistem digital. 

Media sosial telah menjadi salah satu komponen penting dalam 

kehidupan masyarakat modern, terutama sebagai media untuk mendukung 

aktivitas komunikasi dan interaksi di ruang digital. Perkembangan teknologi 

informasi mendorong peningkatan pemanfaatan media sosial sebagai sarana 

pertukaran informasi, membangun hubungan sosial, serta melakukan berbagai 

aktivitas digital. Di Indonesia, media sosial tidak lagi hanya berfungsi sebagai 

alat komunikasi, melainkan telah menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari 

masyarakat, terutama kalangan generasi muda seperti mahasiswa yang aktif 

dalam memanfaatkan platform digital. 

Salah satu platform media sosial yang banyak digunakan oleh generasi 

muda adalah Instagram. Platform ini berbasis visual yang memungkinkan 

pengguna untuk membagikan foto, video, serta berbagai konten kreatif lainnya. 

Melalui fitur-fitur yang disediakan, seperti unggahan gambar, video singkat, 

cerita, hingga siaran langsung, Instagram memberikan kemudahan bagi 

penggunanya untuk berinteraksi dan menyampaikan berbagai pesan secara 

lebih menarik dan komunikatif. Karakteristik Instagram yang interaktif, mudah 

digunakan, serta didukung oleh tampilan visual yang atraktif menjadikannya 

memiliki daya tarik tersendiri, khususnya bagi kalangan mahasiswa yang 

cenderung menyukai media yang praktis dan dinamis. Selain itu, jangkauan 

Instagram yang luas memungkinkan informasi dapat tersebar dengan cepat dan 

menjangkau berbagai lapisan masyarakat tanpa batasan ruang dan waktu. Hal 

tersebut menjadikan Instagram tidak hanya berperan sebagai media pribadi, 

tetapi juga sebagai sarana komunikasi publik yang efektif. 

Mahasiswa dalam aspek penggunaan instagram tidak hanya berperan 

sebagai konsumen informasi, tetapi juga sebagai produsen konten yang aktif 

dalam membagikan berbagai informasi dan pandangan mereka. Dengan 

demikian, Instagram menjadi salah satu sarana utama dalam menyebarkan 

informasi sekaligus membangun komunikasi digital yang bersifat dua arah. 
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Penelitian oleh Bihaqqi dan Simanjuntak menunjukkan bahwa Instagram 

memiliki potensi besar sebagai media edukasi dan partisipasi publik, meskipun 

pemanfaatannya masih belum optimal. 

 Pada perspektif kewarganegaraan, keterlibatan individu dalam 

kehidupan publik dikenal dengan istilah civic engagement . Civic engagement  

merupakan konsep yang mengacu pada keterlibatan aktif warga negara dalam 

berbagai aktivitas yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas kehidupan 

masyarakat serta memperkuat praktik demokrasi (Susilawati, 2024). Secara 

lebih spesifik, civic engagement  dapat diartikan sebagai bentuk keterlibatan 

aktif warga negara dalam berbagai kegiatan yang berkaitan dengan kehidupan 

sosial, kebangsaan, dan kenegaraan, baik melalui partisipasi sosial maupun 

keterlibatan dalam aktivitas politik. (Kalangan, 2014).  

Civic engagement  juga dapat dimaknai sebagai bentuk partisipasi 

individu maupun kolektif dalam upaya mengatasi berbagai permasalahan sosial 

demi peningkatan kualitas hidup masyarakat secara umum. Partisipasi tersebut 

mencakup berbagai bentuk aktivitas, mulai dari keterlibatan dalam diskusi 

publik, keikutsertaan dalam organisasi sosial, hingga partisipasi dalam aksi 

kolektif yang bertujuan untuk mendorong perubahan sosial yang konstruktif 

(Azizah & Sari, 2023). Dengan demikian, civic engagement  mencerminkan 

kesadaran serta tanggung jawab warga negara dalam mengambil peran aktif di 

ruang publik. Secara konseptual, civic engagement  mencakup berbagai bentuk 

aktivitas, mulai dari partisipasi politik, kegiatan sosial, hingga keterlibatan 

dalam komunitas.  

Perkembangan teknologi digital telah mengubah pola civic engagement  

dari bentuk konvensional menuju bentuk yang lebih modern dan berbasis 

digital. Jika pada masa sebelumnya civic engagement  lebih banyak dilakukan 

melalui aktivitas offline seperti demonstrasi, diskusi publik, atau keterlibatan 

dalam organisasi kemasyarakatan, maka pada saat ini partisipasi tersebut kian 

banyak dilakukan melalui media sosial. Fenomena tersebut dikenal dengan 

istilah digital civic engagement , di mana keterlibatan warga negara dimediasi 
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oleh teknologi digital. Hal ini serupa dengan penelitian Ramdani et al., (2026) 

yang menyatakan media sosial memiliki peran penting dalam membentuk pola 

partisipasi kewargaan generasi muda di era digital.  

Instagram telah menjadi ruang baru bagi masyarakat untuk 

menyampaikan aspirasi, menyebarkan informasi, serta mengorganisasi gerakan 

sosial. Instagram memungkinkan pengguna untuk terlibat dalam berbagai 

bentuk civic engagement , seperti membagikan informasi terkait isu sosial, 

mengikuti kampanye digital, memberikan komentar terhadap kebijakan publik, 

hingga menginisiasi gerakan sosial berbasis daring. Selain itu, Instagram juga 

berperan sebagai media edukasi politik yang baik, terkhusus untuk generasi 

muda yang cenderung lebih aktif di ruang digital dibandingkan ruang 

konvensional. Di sisi lain, tantangan mendasar dalam penggunaan Instagram 

dalam civic engagement  terletak pada rendahnya literasi digital yang dimiliki 

oleh pengguna. Kondisi ini mempengaruhi kemampuan individu dalam 

memahami, menyaring, serta memverifikasi informasi yang beredar di media 

sosial (Rafiq, 2020).  

Keterbatasan dalam literasi digital tersebut menyebabkan media sosial 

rentan menjadi media penyebaran informasi yang kurang akurat maupun berita 

palsu atau hoaks, yang pada akhirnya dapat mempengaruhi kualitas partisipasi 

kewargaan (Zulmawati, 2025). Selain itu, rendahnya kemampuan dalam 

mengelola informasi juga berdampak pada cara pengguna berinteraksi di ruang 

digital, di mana informasi yang diterima tidak selalu dipahami secara kritis 

sebelum disebarluaskan kembali. Hal ini semakin memperbesar potensi 

terjadinya distorsi informasi yang beredar di masyarakat digital. Penelitian 

Willian et al., (2022) menunjukkan bahwa penggunaan Instagram yang tidak 

bijak juga berpotensi menimbulkan dampak negatif terhadap etika dan perilaku 

kewarganegaraan. Sementara itu, penelitian Evaretta & Sutriono (2026) 

menunjukkan bahwa penggunaan media sosial dapat meningkatkan kesadaran 

akan hak dan kewajiban sebagai warga negara, tetapi belum tentu meningkatkan 

tindakan nyata dalam civic engagement . 
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Mahasiswa memiliki peran penting sebagai agen perubahan (agent of 

change) serta calon pemimpin masa depan yang diharapkan mampu 

berkontribusi secara nyata dalam kehidupan sosial, kebangsaan, dan 

kenegaraan (Syafitri et al., 2025). Peran tersebut menempatkan mahasiswa 

tidak hanya sebagai manusia yang memperoleh pengetahuan, tetapi juga subjek 

aktif yang memiliki tanggung jawab sosial dalam merespons berbagai dinamika 

yang terjadi di masyarakat. Bagi seluruh mahasiswa, khususnya yang 

menempuh pendidikan di Program Studi Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan (PPKn), diharapkan memiliki tingkat civic engagement  yang 

tinggi, baik dalam bentuk pemahaman, sikap, maupun tindakan (Cahlia & 

Marni, 2025).  

Realitas empiris tingkat civic engagement  mahasiswa masih bervariasi 

dan belum sepenuhnya mencerminkan peran ideal yang diharapkan. Penelitian 

Tarsidi et al., (2023) mengungkapkan, meskipun penggunaan media sosial, 

khususnya Instagram, sangat tinggi di kalangan mahasiswa sebagai bagian dari 

generasi digital, hal tersebut tidak selalu diiringi dengan partisipasi kewargaan 

yang bersifat substantif dan bermakna. Banyak mahasiswa yang aktif 

menggunakan media sosial, tetapi keterlibatannya dalam isu-isu sosial dan 

politik masih terbatas pada aktivitas digital yang cenderung pasif, seperti 

sekadar mengakses informasi, memberikan tanda suka, atau membagikan 

konten tanpa adanya tindak lanjut dalam bentuk partisipasi yang lebih nyata. 

Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara intensitas penggunaan 

media sosial dengan kualitas civic engagement  yang dihasilkan.  Salah satu 

penyebab utama dari kurangnya pemanfaatan tersebut adalah tantangan dalam 

hal literasi digital, termasuk di dalamnya kemampuan untuk memilah informasi 

yang benar, menghindari penyebaran misinformasi, serta memahami etika 

dalam berkomunikasi di ruang digital (Saputra Indra, 2024). 

Fenomena tersebut juga dapat terjadi pada mahasiswa PPKn Universitas 

Nusantara PGRI Kediri sebagai bagian dari generasi digital yang aktif 

menggunakan media sosial, khususnya Instagram. Platform ini tidak hanya 
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dimanfaatkan sebagai sarana komunikasi, tetapi juga sebagai ruang 

memperoleh informasi, berdiskusi, serta berpartisipasi dalam isu sosial. Dengan 

demikian, Instagram memiliki potensi dalam mendukung peningkatan civic 

engagement  melalui interaksi dan partisipasi kewargaan di ruang digital 

(Ramdani et al., 2026). Namun demikian, potensi tersebut belum tentu 

sepenuhnya dimanfaatkan secara optimal oleh mahasiswa. Belum diketahui 

secara pasti sejauh mana Instagram benar-benar berperan dalam membentuk 

civic engagement  mahasiswa PPKn di lingkungan Universitas Nusantara PGRI 

Kediri. Hal ini menimbulkan pertanyaan mendasar mengenai apakah 

penggunaan Instagram mampu mendorong keterlibatan kewargaan yang aktif 

dan bermakna, atau justru hanya menghasilkan bentuk partisipasi yang bersifat 

simbolik dan dangkal, yang lebih menekankan pada aktivitas di ruang digital 

tanpa diikuti dengan keterlibatan nyata dalam kehidupan publik. 

Penelitian mengenai peran media sosial dalam membentuk civic 

engagement  hingga saat ini masih memiliki berbagai keterbatasan, terutama 

penelitian yang secara spesifik mengkaji penggunaan Instagram sebagai 

platform utama di kalangan mahasiswa, khususnya mahasiswa Program Studi 

PPKn dalam konteks lokal. Sebagian besar penelitian terdahulu cenderung 

berfokus pada media sosial secara umum tanpa melakukan pembedaan 

karakteristik antar platform, padahal setiap media sosial memiliki fitur, pola 

interaksi, serta pengaruh yang berbeda terhadap perilaku penggunanya. Di sisi 

lain, kajian mengenai civic engagement  juga lebih banyak diarahkan pada 

aspek partisipasi politik secara luas, tanpa mengkaji secara mendalam 

bagaimana Instagram sebagai media berbasis visual dan interaktif dapat 

berperan dalam membentuk pola keterlibatan kewargaan mahasiswa secara 

lebih spesifik dan kontekstual. Selain itu, penelitian yang secara khusus 

mengkaji civic engagement  pada mahasiswa PPKn di tingkat perguruan tinggi 

daerah, terutama di lingkungan Universitas Nusantara PGRI Kediri, masih 

tergolong sangat terbatas, sehingga belum memberikan gambaran empiris yang 

komprehensif mengenai dinamika partisipasi kewargaan mahasiswa di 
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lingkungan tersebut. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian 

(research gap) yang cukup jelas, baik dari segi fokus kajian, subjek penelitian, 

maupun konteks lokal yang diteliti, sehingga memerlukan adanya penelitian 

yang lebih mendalam, terarah, dan kontekstual untuk mengisi kekosongan 

tersebut. 

Secara teoretis, penelitian mengenai peran media sosial dalam 

membentuk civic engagement  pada umumnya masih berpijak pada pendekatan 

yang menempatkan media sekadar sebagai sumber informasi, tanpa secara 

eksplisit mengaitkannya dengan teori uses and gratification yang menempatkan 

pengguna sebagai pihak aktif yang memilih media untuk memenuhi kebutuhan 

tertentu. Sebagai satu kesatuan analisis untuk menjelaskan bagaimana motif 

penggunaan Instagram berkaitan dengan bentuk dan kualitas keterlibatan 

kewargaan mahasiswa. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan teoretis 

dalam kajian mengenai hubungan motif penggunaan media sosial dengan 

pembentukan civic engagement . 

Pemilihan Instagram sebagai fokus penelitian ini juga didasarkan pada 

pertimbangan ilmiah, bukan semata-mata karena tingkat popularitasnya di 

kalangan mahasiswa. Berdasarkan data hingga Juni 2026 terdapat sekitar 

124,06 juta pengguna Instagram di Indonesia atau setara dengan 43,3% dari 

total populasi (NapoleonCat, 2026). Kelompok pengguna terbesar berasal dari 

rentang usia 25-34 tahun, diikuti kelompok usia 18-24 tahun yang merupakan 

rentang usia dominan mahasiswa. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

Instagram masih menjadi salah satu platform media sosial dengan tingkat 

penetrasi yang tinggi pada kelompok usia produktif sehingga relevan dijadikan 

objek penelitian. Selanjutnya, secara karakteristik fitur (affordance), Instagram 

mengintegrasikan unsur visual melalui feed dan reels, narasi personal melalui 

story, serta interaksi dua arah melalui comment dan direct message dalam satu 

ekosistem digital. Integrasi berbagai fitur tersebut memungkinkan pengguna 

tidak hanya mengakses informasi secara pasif, tetapi juga memberikan 

tanggapan, membangun diskusi, membagikan kembali informasi, hingga 
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berpartisipasi dalam berbagai isu sosial maupun kewargaan. Karakteristik ini 

berbeda dengan platform berbasis teks yang lebih menitikberatkan pada 

diskursus argumentatif maupun platform berbasis hiburan yang algoritmanya 

cenderung mengarahkan pengguna pada konsumsi konten rekreatif. Oleh 

karena itu, Instagram dinilai memiliki relevansi metodologis yang lebih tinggi 

untuk mengkaji proses berkembangnya motif penggunaan media menjadi 

berbagai bentuk civic engagement, sehingga pemilihannya sebagai fokus 

penelitian dapat dipertanggungjawabkan secara akademik. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat ditegaskan bahwa penelitian ini 

berjudul “Peran Media Sosial Instagram dalam Membentuk Civic Engagement  

Mahasiswa Program Studi PPKn Universitas Nusantara PGRI Kediri” penting 

untuk dilakukan sebagai upaya mengkaji secara mendalam peran media sosial 

Instagram dalam membentuk keterlibatan kewargaan mahasiswa di era digital 

serta memberikan kontribusi secara teoretis dan praktis bagi pengembangan 

pendidikan kewarganegaraan yang adaptif, kontekstual, dan relevan dengan 

perkembangan teknologi serta dinamika partisipasi generasi muda. 

 

 

B. Fokus Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada analisis peran media sosial Instagram dalam 

membentuk civic engagement  mahasiswa Program Studi PPKn Universitas 

Nusantara PGRI Kediri. Fokus penelitian meliputi pola penggunaan Instagram, 

bentuk civic engagement  yang muncul, kualitas keterlibatan mahasiswa dalam 

isu sosial dan politik, serta faktor-faktor yang memengaruhi, seperti literasi 

digital dan interaksi sosial. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi sejauh mana Instagram berperan dalam mendorong 

terbentuknya civic engagement  mahasiswa yang aktif, kritis, dan bermakna. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, rumusan masalah 

dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pola penggunaan media sosial Instagram oleh mahasiswa 

Program Studi PPKn Universitas Nusantara PGRI Kediri?  

2. Bagaimana bentuk-bentuk civic engagement  mahasiswa yang muncul 

melalui penggunaan Instagram?  

3. Faktor-faktor apa saja yang memengaruhi terbentuknya civic engagement  

mahasiswa melalui penggunaan Instagram? 

4. Bagaimana kualitas civic engagement  mahasiswa dalam merespons isu 

sosial dan politik melalui Instagram?  

 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui peran media sosial Instagram dalam membentuk civic 

engagement  mahasiswa Program Studi PPKn Universitas Nusantara PGRI 

Kediri. Secara rinci, tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pola penggunaan media sosial 

Instagram oleh mahasiswa Program Studi PPKn Universitas Nusantara 

PGRI Kediri.  

2. Untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan bentuk-bentuk civic 

engagement  mahasiswa yang muncul melalui penggunaan Instagram.  

3. Untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi 

terbentuknya civic engagement  mahasiswa melalui penggunaan Instagram.  

4. Untuk menganalisis kualitas civic engagement  mahasiswa dalam 

merespons isu sosial dan politik melalui Instagram.  

Dengan demikian, tujuan penelitian ini diarahkan untuk menghasilkan 

pemahaman yang sistematis, empiris, dan kontekstual mengenai bagaimana 

Instagram berperan dalam mendorong keterlibatan kewargaan mahasiswa, baik 
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dari aspek penggunaan, bentuk partisipasi, kualitas keterlibatan, maupun 

faktor-faktor yang memengaruhinya. 

  

 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi secara teoretis maupun 

praktis dalam pengembangan ilmu PPKn serta pemanfaatan media sosial 

sebagai sarana pembentukan civic engagement  di era digital. Adapun manfaat 

penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian 

pendidikan kewarganegaraan, khususnya mengenai civic engagement  

dalam konteks digital. Perkembangan teknologi informasi telah mengubah 

pola partisipasi kewargaan dari konvensional menuju digital, sehingga 

penelitian ini memberikan pemahaman mengenai peran Instagram sebagai 

media dalam membentuk keterlibatan kewargaan mahasiswa. Selain itu, 

penelitian ini mengintegrasikan teori uses and gratifications sebagai 

landasan analisis yang sistematis. 

Penelitian ini juga diharapkan menjadi referensi akademik dalam 

mengkaji media sosial secara lebih kontekstual, khususnya karakteristik 

Instagram dalam memengaruhi partisipasi mahasiswa. Dengan demikian, 

penelitian ini dapat memperkaya kajian civic engagement  era digital dalam 

lingkungan perguruan tinggi. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan kesadaran 

mahasiswa dalam menggunakan media sosial secara bijak, kritis, dan 

bertanggung jawab. Media sosial tidak hanya berfungsi sebagai sarana 

hiburan, tetapi juga menjadi ruang partisipasi publik untuk 
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menyampaikan aspirasi dan menyebarkan informasi positi, dan 

meningkatkan kualitas civic engagement  baik secara digital maupun 

nyata. 

 

b. Bagi Program Studi PPKn 

Penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi Program Studi PPKn 

dalam mengembangkan kurikulum dan strategi pembelajaran yang 

mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi. Hasil 

penelitian dapat digunakan untuk merancang pembelajaran yang 

mengintegrasikan media sosial sebagai sarana edukasi, sehingga 

mahasiswa tidak hanya memahami konsep kewarganegaraan secara 

teoritis, tetapi juga mampu mengimplementasikannya dalam praktik 

digital. 

 

c. Bagi Dosen 

Penelitian ini memberikan wawasan bagi dosen dalam 

mengembangkan pembelajaran yang inovatif, kontekstual, serta sesuai 

dengan kebutuhan di era digital. Dosen diharapkan dapat memanfaatkan 

media sosial sebagai media pembelajaran interaktif, seperti melalui 

tugas berbasis proyek digital dan diskusi isu aktual, guna membentuk 

karakter serta keterampilan kewargaan mahasiswa secara lebih efektif. 

 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi penelitian lanjutan 

terkait civic engagement  di era digital. Selain itu, penelitian ini 

membuka peluang pengembangan dengan pendekatan, metode, dan 

konteks yang berbeda, termasuk kajian efektivitas media sosial lain serta 

hubungan antara partisipasi digital dan partisipasi nyata, sehingga 

berkontribusi secara berkelanjutan dalam pengembangan ilmu 

pendidikan kewarganegaraan. 
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